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1. PENDAHULUAN

Keselamatan pasien adalah isu global dan komponen penting dari kualitas layanan kesehatan,
dasar-dasar perawatan pasien, dan komponen penting dari manajemen mutu (Djariah et al. the, 2020).
Keselamatan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia dan keselamatan pasien merupakan
elemen penting dari mutu pelayanan kesehatan. Sejak publikasi laporan “To Err is Human: Building a
Safety Health System,”, keselamatan pasien telah menjadi prioritas global. Hal Ini juga menyebabkan
sejumlah gerakan di seluruh dunia.Gerakan ini mendorong sistem kesehatan untuk bekerja
mengurangi insiden dan kesalahan, serta menciptakan lingkungan yang aman dalam pemberian
layanan kesehatan (Mohebi et al., 2018).

Keselamatan pasien telah lama muncul sebagai isu mendesak di organisasi layanan kesehatan,
dan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) juga mempromosikan upaya bersama untuk mengatasinya.
Sebagai tanggapan, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) meluncurkan Program Keselamatan Pasien
WHO pada tahun 2004, dengan tujuan menyeluruh untuk memastikan bahwa semua pasien menerima
perawatan kesehatan yang konsisten dan aman secara global. Sementara itu, gerakan keselamatan
pasien di Indonesia dimulai pada tahun 2005, ketika Persatuan Rumah Sakit Seluruh Indonesia (PERSI)
berinisiatif membentuk komite keselamatan pasien rumah sakit.

Keselamatan pasien di rumah sakit kemudian menjadi masalah penting karena banyaknya kasus
kesalahan medisyang terjadi di berbagai negara. Setiap tahun diAmerika hampir 100.000 pasien yang
dirawat dirumah sakit meninggal akibat kesalahan medis, selain itupenelitian juga membuktikan
bahwa kematian akibatcidera medis 50% di antaranya sebenarnya dapatdicegah (Iskandar, 2017).
Industri medis dan penyedia layanan kesehatan terus memainkan peran dalam praktik ketidakpatuhan
atau tidak etis yang menciptakan kesalahan medis dan membahayakan keselamatan pasien (Dixon-
Woods et al.,, 2014; Leape, 1994; Leape, 2002; Leape, 2015; Mortell, 2019).

Menurut Mekonnen, McLachlan, Brien dan Mekonne, (2017) dalam Biresaw et al., (2020) dalam
penelitian yang dilakukan untuk mengevaluasi budaya keselamatan pasien di rumah sakit umum
Ethiopia menunjukkan tingkat kekurangan budaya keselamatan pasien yang rendah dengan skor
keselamatan pasien secara keseluruhan dari 46%. . Keselamatan pasien dianggap sebagai isu global,
yang melibatkan negara maju dan negara berkembang. Di negara maju, penelitian mengungkapkan
bahwa di rumah sakit, insiden sebenarnya jauh lebih tinggi dari yang diperkirakan sebelumnya,
dengan angka kejadian minimal 8%; 50% dari peristiwa yang sebenarnya dapat dicegah. Di sisi lain, di
negara berkembang, terdapat bukti yang menunjukkan sejauh mana pembuat kebijakan dan penyedia
layanan kesehatan menyadari risiko perawatan kesehatanyang tidak aman, meningkat secara bertahap
namun pasti. Di beberapa negara berkembang, risiko perawatan kesehatan ditemukan sekitar 20 kali
lebih tinggi daripada di negara maju. Sebuah studi yang dilakukan di Wilayah Timur Tengah (EMR)
menemukan bahwa 18% rawat inap terjadi karena insiden dengan pasien (Asem et al., 2019).

Organisasi Kesehatan Dunia melaporkan 134 juta insiden kesalahan yang menyebabkan 2,6 juta
kematian di Negara berkembang setiap tahun (WHO, 2021).Jenis kesalahan medis yang sangat umum
terjadi pada perawatan primer atau rawat jalan menurut hasil beberapa penelitian besar, 4,5 juta
kunjungan rawat jalan setiap tahun terjadi akibat efek samping obat. Demikian pula, kesalahan resep
sering terjadi dalam praktik perawatan primer.Selain itu, literasi kesehatan yang rendah dan
pendidikan pasien yang buruk berkontribusi pada peningkatan risiko kesalahan karena pasien
memiliki pemahaman tentang indikasi, penentuan dosis, jadwal pemberian obat yang benar, dan
potensi efek samping yang terkait dengan kesalahan obat (Chowdhury & Chakraborty, 2017).
Sementara di Indonesia, laporan Komite Nasional Keselamatan Pasien (KNKP) tahun 2019 mencatat
171 kematian akibat kesalahan dalam pelayanan medis (Daud, 2020; Handayani et al., 2022).

2. METODE

Desaian penelitian yang digunakan adalah desain obsevasional dengan pendekatan Cross sectional
yaitu suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasiantara faktor-faktor resiko dengan efek,
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dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat, artinya setiap
subjek hanya diamati satu kali saja, dan pengukuran dilakukan terhadap suatu karakter atau varibael
subjek pada saat penelitian. Menurut Sugiyono (2019) dalam (Eka Putra, 2021), sampel adalah sebagian
dari jumlah dan karakteristik populasi. Sampel adalah sebagian dari suatu populasi yang
karakteristiknya ingin diteliti. Sampel yang baik yang kesimpulannya dapat diterapkan pada populasi
adalah sampel yang representatif atau mampu menggambarkan karakteristik populasi. Total sampel
untuk penelitian ini adalah 116 orang teanaga medis dan non-medis di Puskesmas Kotawaringin Barat.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sampel sebanyak 120 orang dengan rumus sebagai berikut:

" TeN@?
Keterangan:
n : Besar sampel
N : Besar populasi

d : Tingkat kesalahan (0,05)

164
" 11 164(0,05)2
164
"= 1+ 164(0,025)
164
T 1+041
164
"T1a

n

n = 116 responden

Menurut Fatimah & Puspaningtyas, 2020 dalam Puspaningtyas, 2021 Penilaian kuesioner
menggunakan skala Guttman untuk pengetahuan, motivasi keterampilan, dan pelaporan insiden
keselamatan pasien. Skala Guttman adalah skala yang hanya menyediakan dua pilihan jawaban,
misalnya ya-tidak, baik—jelek, pernah-belum pernah, dan lain-lain. Skala ini menghasilkan binari skor
(1-2) dimana jawaban hanya diberi skor 2 jika benar/positif dan 1 jika salah.

Tabel 3.1 Perhitungan Skor dalam Skala Guttman

Jawaban Skala Guttman Kode
Ya 2 F1
Tidak 1 F2

Berdasarkan data pada tabel di atas, untuk menghitung skor dari variabel pengetahuan untuk
skala Guttman, maka formula yang digunakan adalah sebagai berikut:

Skor = (F1 x 2) + (F2 x 1). Untuk menilai gradasi setiap variabel, interval yang digunakan adalah
Rendah dan Tinggi. F1 merupakan frekuensi jawaban responden menjawab Ya, dan F2 merupakan
frekuensi jawaban responden menjawab Tidak.

Rendah: di bawah skor rata — rata.

Tinggi: di atas skor rata — rata.

Untuk memperoleh data yang valid diperlukan alat pengumpulan data yang tepat dan akurat
dalam penelitian. Instrumen yang akurat berkaitan dengan validitas alat instrumen tersebut, apakah
instrumen tersebut dapat mengukur dengan tepat apa yang akan diukurnya. Sedangkan instrumen
yang presisi berkaitan dengan konsistensi dan reliabelitas alat, dapatkah instrumen tersebut
memberikan hasil data yang konsisten di berbagai keadaan, waktu, tempat, dan orang. Untuk
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mengetahui keabsahan data dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen atau alat ukur
yang digunakan (Masturoh & Anggita, 2018).

Uji Validitas

Menurut Siregar (2016) dalam Imron (2019), validitas atau nilai menunjukkan seberapa baik suatu
alat ukur dapat mengukur apa yang ingin diukur. Sedangkan Muhidin dan Abdurahman (2017) dalam
Imron (2019) berpendapat bahwa suatu alat ukur dikatakan valid apabila dapat mengukur dengan
tepat apa yang ingin diukur. Jika dihitung dengan rtabel dengan taraf signifikansi 0,05. Apabila rhitung
< rtabel, maka instrumen di nyatakan tidak valid dan apabilan rhitung > rtabel, maka instrumen
tersebut dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Menurut Muhidin dan Abdurahman (2017) dalam Imron (2019), suatu instrumen dikatakan
reliabel apabila pengukurannya konsisten dan akurat. Oleh karena itu uji reliabilitas suatu alat
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi instrumen tersebut sebagai alat ukur,
sehingga hasil pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran hanya dapat diandalkan dan dipercaya
apabila dengan melakukan beberapa kali pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh
hasil yang relatif sama, asalkan aspek-aspek yang diukur pada subjek tersebut tidak berubah.

Uiji reliabilitas menggunakan uji Cronbach's Alpha, yang nilainya akan dibandingkan dengan nilai
koefisien reliabilitas minimal yang dapat diterima. Jika nilai Cronbach's Alpha > 0.6, maka instrumen
penelitian reliabel. Jika nilai Cronbach's Alpha < 0.6, maka instrumen penelitian tidak reliabel (Fanani,
Djati, & Silvanita, 2017, Warnilah, 2018)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

Untuk mengukur validitas kuisioner di lakukan dengan menghitung korelasi antara factor, antara
skor, pada konstruknya sehingga di sebut analisis butir/ item. Uji signifikansi di gunakan dengan
membandingkan nilai koefisien korelasi (rhiung) dengan nilai (reve) untuk derajat kebebasan (df = degre
of freedom) n-2 dimana n adalah jumlah sampel pada tingkat signifikan 1% (u = 0,01). Apabila nilai rnitung
> rubel, maka dapat dinyatakan bahwa item pertanyaan tersebut valid. Demikian juga dengan
sebaliknya, apabila rhitung < ruve maka dapat dikatakan bahwa item pertanyaan tersebut tidak valid. Riabel
pada penelitian kali ini, adalah 0,216 (Sampel 116 — 2 = 114, tingkat signifikansi dua arah 0,01).

Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukan sejauh mana suatu hasil pengukuran
relatif konsisten apabila alat ukur tersebut di gunakan berulang kali. Dalam melakukan pengujian
reliabilitas, dapat dilihat dengan ketentuan nilai cronbach’s alpha > 0,6. Hasil pengujian reliabilitas
adalah sebagai berikut:
Tabel 3.1 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria Kesimpulan
Pengetahuan 0,822 0,60 Reliabel

Motivasi 0,745 0,60 Reliabel
Keterampilan 0,769 0,60 Reliabel

Pelaporan 0,792 0,60 Reliabel

Sumber: Olahah Data (2024)
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha masing-masing dimensi adalah >

0,60. Dengan demikian, hasil penelitian tersebut dikatakan reliabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel
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(handal) apabila responden pertanyaan dalam kuesioner adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu.

Analisis Univariat

Analisis univariat dilakukan untuk menggambarkan karakteristik responden dan memberikan
deskripsi statistik terhadap variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini, yaitu pengetahuan,
motivasi, keterampilan, dan pelaporan insiden keselamatan pasien di Puskesmas Kabupaten
Kotawaringin Barat. Pada karakteristik responden, analisis ini akan mencakup distribusi usia, jenis
kelamin, masa kerja, dan tingkat pendidikan tenaga kesehatan untuk memberikan gambaran
demografis yang relevan. Selanjutnya, deskripsi statistik untuk setiap variabel utama penelitian akan
disajikan, termasuk frekuensi dan rata — rata variabel.

Karakteristik Responden
Karakteristik responden dalam penelitian kali ini, adalah sebagai berikut:
Tabel 4.1 Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi Presentase
Usia
o 21-26 18 15.52%
o 27-32 62 53.45%
e 33-38 27 23.28%
e 39-44 9 7.76%
Profesi
e Apoteker 16 13.79%
¢ Bidan 24 20.69%
o Dokter 24 20.69%
e Lab 13 11.21%
e Lainnya 16 13.79%
e Perawat 23 19.83%
Jenis Kelamin
e Laki-Laki 46 39.66%
e Perempuan 70 60.34%
Pendidikan Terakhir
e SMU 3 2.59%
e D3 13 11.21%
o S1 86 74.14%
e S2 14 12.07%
Masa Kerja
e 1-5Tahun 70 60.34%
e 6-10Tahun 41 35.34%
e 11-15Tahun 3 2.59%
e >15Tahun 2 1.72%

Sumber: Olahah Data (2024)
Dari tabel di atas, diperoleh informasi sebagai berikut:
1. Usia

Mayoritas responden berada dalam rentang usia 27-32 tahun (53.45%), diikuti oleh kelompok usia
33-38 tahun (23.28%). Kelompok usia termuda (21-26 tahun) mencakup 15.52% dari responden,
sedangkan kelompok usia tertua (39-44 tahun) hanya terdiri dari 7.76% responden. Ini menunjukkan
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bahwa sebagian besar tenaga kesehatan di Puskesmas Kabupaten Kotawaringin Barat berada pada usia
produktif menengah.
2. Profesi

Responden terdiri dari berbagai profesi tenaga kesehatan, dengan perawat sebagai kelompok
terbesar (19.83%), diikuti oleh bidan (20.69%) dan dokter (20.69%). Profesi lainnya termasuk apoteker
(13.79%), tenaga laboratorium (11.21%), dan profesi lain yang tidak disebutkan secara spesifik (13.79%).
Komposisi ini menunjukkan variasi profesi yang cukup beragam di antara tenaga kesehatan yang
terlibat dalam penelitian.

3. Jenis Kelamin

Responden didominasi oleh perempuan dengan persentase 60.34%, sementara laki-laki berjumlah
39.66%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga kesehatan di lokasi penelitian adalah
perempuan.

4. Pendidikan Terakhir

Sebagian besar responden memiliki pendidikan terakhir pada tingkat S1 (74.14%), diikuti oleh
tingkat D3 (11.21%) dan S2 (11.21%). Hanya sebagian kecil responden yang berpendidikan terakhir
SMU (2.59%). Data ini menunjukkan bahwa mayoritas tenaga kesehatan memiliki pendidikan yang
cukup tinggi, dengan sebagian besar telah menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi.

5. Masa Kerja

Mayoritas responden memiliki masa kerja antara 1-5 tahun (60.34%), diikuti oleh masa kerja 6-10
tahun (35.34%). Responden dengan masa kerja 11-15 tahun berjumlah 1.72%, dan hanya 1.72% lainnya
yang memiliki masa kerja lebih dari 15 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga
kesehatan masih relatif baru dalam profesi mereka, dengan mayoritas memiliki pengalaman kerja
kurang dari 10 tahun. Secara keseluruhan, karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas
tenaga kesehatan di Puskesmas Kabupaten Kotawaringin Barat adalah perempuan berusia 27-32 tahun,
dengan pendidikan terakhir S1 dan memiliki masa kerja 1-5 tahun, yang menunjukkan populasi tenaga
kesehatan yang berpendidikan dan berada di awal hingga pertengahan karir profesional mereka.

Analisis Deskriptif Variabel

Analisis deskriptif variabel dalam penelitian kali ini, adalah sebagai berikut:
Tabel 3.1 Analisis Deskriptif Variabel

TIDAK SETUJU
VARIABEL INDIKATOR SETUJU @) MEAN KETERANGAN
(1)
PEN1.1 28 88 1.76 TINGGI
PEN1.2 51 65 1.56 RENDAH
PEN1.3 41 75 1.65 RENDAH
PEN1.4 30 86 1.74 TINGGI
PEN1.5 38 78 1.67 RENDAH
PEN1.6 36 80 1.69 TINGGI
Pengetahuan PEN1.7 33 83 1.72 TINGGI
Mean: 1.68 PEN1.8 34 82 1.71 TINGGI
PEN2.1 41 75 1.65 RENDAH
PEN2.2 43 73 1.63 RENDAH
PEN2.3 30 86 1.74 TINGGI
PEN2.4 37 79 1.68 RENDAH
PEN2.5 39 77 1.66 RENDAH
PEN2.6 34 82 1.71 TINGGI

Nur Afriyani, Indasah, Byba Melda Suhita / Analisis Pengetahuan, Motivasi, Keterampilan Tenaga Kesehatan Terhadap Pelaporan Insiden
Keselamatan Pasien di Puskesmas Kabupaten Kotawaringin Barat



Abdimas Indonesian Journal Vol. 5, 1 (January-June, 2025): 497-508 503 of 508

TIDAK
VARIABEL INDIKATOR SETUJU SETZI)J JU  MEAN  KETERANGAN
(1)
PEN3.1 33 83 1.72 TINGGI
PEN3.2 45 71 1.61 RENDAH
PEN3.3 4 74 1.64 RENDAH
PEN3.4 4 74 1.64 RENDAH
PEN3.5 38 78 1.67 RENDAH
PEN4.1 41 75 1.65 RENDAH
PEN4.2 24 92 1.79 TINGGI
PEN4.3 32 84 1.72 TINGGI
PENS.1 43 73 1.63 RENDAH
PEN5.2 33 83 1.72 TINGGI
PENS5.3 34 82 1.71 TINGGI
MOT1 35 81 1.70 TINGGI
MOT2 35 81 1.70 TINGGI
MOT3 32 84 1.72 TINGGI
MOT4 36 80 1.69 RENDAH
Motivasi MOT5 29 87 1.75 TINGGI
Mean: 1.70 MOT6 38 78 1.67 RENDAH
MOT? 40 76 1.66 RENDAH
MOTS 39 77 1.66 RENDAH
MOT9 38 78 1.67 RENDAH
MOT10 31 85 1.73 TINGGI
KET1.1 46 70 1.60 RENDAH
KET1.2 38 78 1.67 RENDAH
KET2.1 35 81 1.70 TINGGI
KET2.2 33 83 1.72 TINGGI
KET3.1 34 82 1.71 TINGGI
_ KET3.2 29 87 1.75 TINGGI
Keterampilan s 5 36 80 1.69 RENDAH
Mean: 1.69
KET3.4 35 81 1.70 TINGGI
KET4.1 36 80 1.69 RENDAH
KET4.2 39 77 1.66 RENDAH
KET5.1 38 78 1.67 RENDAH
KET5.2 34 82 1.71 TINGGI
KETS5.3 34 82 1.71 TINGGI
PEL1.1 40 76 1.66 RENDAH
PEL1.2 34 82 1.71 TINGGI
PEL1.3 29 87 1.75 TINGGI
PEL1.4 36 80 1.69 RENDAH
PEL1.5 34 82 1.71 TINGGI
Pelaporan PEL2.1 36 80 1.69 RENDAH
Mean: 1.70
PEL2.2 35 81 1.70 TINGGI
PEL2.3 39 77 1.66 RENDAH
PEL2.4 45 71 1.61 RENDAH
PEL3.1 28 88 1.76 TINGGI
PEL3.2 32 84 1.72 TINGGI
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TIDAK
VARIABEL INDIKATOR SETUJU SEF{;)J JU MEAN KETERANGAN
(1)
PEL4.1 40 76 1.66 RENDAH
PEL4.2 38 78 1.67 RENDAH
PEL4.3 30 86 1.74 TINGGI
PEL4.4 33 83 1.72 TINGGI
PEL5.1 36 80 1.69 RENDAH
PEL5.2 38 78 1.67 RENDAH
PEL5.3 29 87 1.75 TINGGI
PEL6.1 47 69 1.59 RENDAH
PEL6.2 24 92 1.79 TINGGI

Sumber: Olahan Data (2024)

Dari tabel di atas, diperoleh informasi sebagai berikut:
Pengetahuan

Variabel pengetahuan terdiri dari 25 indikator dengan mean keseluruhan sebesar 1.68. Sebagian
besar indikator pengetahuan memiliki mean yang menunjukkan kategori “tinggi,” dengan hanya
beberapa indikator yang masuk dalam kategori “rendah.” Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat
pengetahuan responden mengenai pelaporan insiden keselamatan pasien cukup baik secara
keseluruhan, meskipun terdapat beberapa area yang masih perlu ditingkatkan.

Motivasi

Variabel motivasi, yang terdiri dari 10 indikator, memiliki mean keseluruhan sebesar 1.70, yang
termasuk dalam kategori “tinggi.” Hampir semua indikator motivasi berada dalam kategori “tinggi,”
menunjukkan bahwa tenaga kesehatan di Puskesmas memiliki motivasi yang kuat untuk
melaksanakan pelaporan insiden keselamatan pasien. Tingginya motivasi ini bisa menjadi faktor
positif yang mendorong keterlibatan mereka dalam pelaporan insiden.

Keterampilan

Variabel keterampilan terdiri dari 13 indikator dengan mean keseluruhan sebesar 1.69. Sebagian
besar indikator keterampilan berada dalam kategori “tinggi,” meskipun terdapat beberapa indikator
yang termasuk dalam kategori “rendah.” Ini menunjukkan bahwa tenaga kesehatan memiliki
keterampilan yang baik dalam pelaporan insiden, namun masih ada aspek tertentu yang memerlukan
peningkatan untuk memastikan keterampilan yang optimal dalam proses pelaporan.

Pelaporan

Variabel pelaporan insiden keselamatan pasien terdiri dari 12 indikator dengan mean keseluruhan
sebesar 1.70, masuk dalam kategori “tinggi.” Sebagian besar indikator menunjukkan kategori “tinggi,”
yang mengindikasikan bahwa pelaporan insiden keselamatan pasien telah dilakukan dengan cukup
baik oleh tenaga kesehatan. Namun, masih ada beberapa indikator yang menunjukkan kategori
“rendah,” yang menunjukkan area yang bisa diperbaiki dalam pelaksanaan pelaporan insiden.

Pembahasan

Pengaruh Pengetahuan Tenaga Kesehatan Terhadap Pelaporan Insiden Keselamatan Pasien

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan tenaga kesehatan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pelaporan insiden keselamatan pasien di Puskesmas Kabupaten Kotawaringin
Barat. Artinya, semakin tinggi tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh tenaga kesehatan, semakin besar
kecenderungan mereka untuk melaporkan insiden keselamatan pasien. Pengetahuan yang baik
memungkinkan tenaga kesehatan memahami pentingnya pelaporan insiden sebagai langkah untuk
meningkatkan kualitas pelayanan dan mencegah terjadinya insiden serupa di masa depan. Dengan
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memiliki pemahaman yang mendalam tentang prosedur dan manfaat pelaporan, tenaga kesehatan
lebih sadar akan tanggung jawab mereka dalam menjaga keselamatan pasien, sehingga mereka lebih
termotivasi untuk melakukan pelaporan secara konsisten. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat
Gandhi, et al. (2005), Herawati (2015), dan Adriansyah et al. (2022), yang menjelaskan bahwa insiden
keselamatan pasien (IKP) adalah setiap kejadian yang tidak diinginkan, baik yang dapat dicegah
maupun tidak, yang berpotensi menimbulkan risiko bagi pasien. Pengetahuan tenaga kesehatan
tentang IKP menjadi landasan penting dalam memahami urgensi pelaporan insiden untuk mencegah
dampak lebih lanjut. Dengan pemahaman yang baik, tenaga kesehatan mampu mengenali kejadian
yang memenuhi kriteria IKP, sehingga mereka lebih terdorong untuk melaporkan insiden tersebut
secara akurat.

Pengaruh Motivasi Tenaga Kesehatan Terhadap Pelaporan Insiden Keselamatan Pasien

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa motivasi tenaga kesehatan memiliki pengaruh
signifikan terhadap pelaporan insiden keselamatan pasien di Puskesmas Kabupaten Kotawaringin
Barat berarti bahwa tenaga kesehatan yang memiliki motivasi tinggi lebih cenderung aktif dalam
melaporkan insiden keselamatan pasien. Motivasi yang tinggi, baik yang berasal dari dorongan
internal seperti keinginan untuk memberikan pelayanan terbaik atau dari dorongan eksternal seperti
penghargaan dan apresiasi, dapat meningkatkan kesadaran dan komitmen tenaga kesehatan terhadap
pentingnya pelaporan insiden. Ketika tenaga kesehatan merasa termotivasi, mereka lebih terdorong
untuk mengikuti prosedur pelaporan sebagai bagian dari tanggung jawab profesional mereka dalam
menjaga keselamatan pasien. Hasil penelitian ini, sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh
Madiistriyatno & Setiawan (2021), yang menyatakan bahwa motivasi adalah dorongan seseorang
untuk mencapai tujuan tertentu. Amalia et al. (2021) juga menambahkan bahwa motivasi adalah usaha
yang memberikan semangat dan dorongan untuk melakukan tindakan, seperti melaporkan insiden
keselamatan pasien. Motivasi tinggi, baik yang berasal dari dorongan internal, seperti keinginan untuk
memberikan pelayanan terbaik, maupun dari dorongan eksternal, seperti penghargaan, berperan
penting dalam meningkatkan kesadaran dan komitmen tenaga kesehatan terhadap pelaporan insiden.

Pengaruh Keterampilan Tenaga Kesehatan Terhadap Pelaporan Insiden Keselamatan Pasien

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa keterampilan tenaga kesehatan berpengaruh signifikan
terhadap pelaporan insiden keselamatan pasien di Puskesmas Kabupaten Kotawaringin Barat berarti
bahwa tenaga kesehatan dengan keterampilan yang baik lebih cenderung aktif dalam melakukan
pelaporan insiden keselamatan pasien. Keterampilan yang tinggi memungkinkan tenaga kesehatan
untuk memahami dan menerapkan prosedur pelaporan dengan benar dan efisien. Mereka mampu
mengenali insiden yang perlu dilaporkan, mengisi laporan sesuai dengan standar, dan
menindaklanjuti proses pelaporan dengan tepat. Dengan keterampilan yang memadai, tenaga
kesehatan merasa lebih percaya diri dan kompeten dalam melaksanakan pelaporan, sehingga
pelaporan dapat dilakukan secara konsisten dan akurat. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
keterampilan tenaga kesehatan merupakan faktor penting dalam mendorong kepatuhan dan kualitas
pelaporan insiden, yang pada akhirnya berkontribusi pada keselamatan dan kualitas layanan pasien.
Hasil penelitian ini, mendukung teori yang dikemukakan oleh Kasim et al. (2020), yang menjelaskan
bahwa keterampilan adalah kemampuan individu untuk melaksanakan tugas dengan baik, termasuk
keterampilan motorik dan koordinasi yang diperlukan dalam pelaporan insiden. Tenaga kesehatan
yang terampil mampu mengikuti prosedur pelaporan secara akurat dan efisien, yang penting dalam
konteks insiden keselamatan pasien, sebagaimana dijelaskan oleh Gandhi et al. (2005), Herawati (2015),
dan Adriansyah et al. (2022), bahwa pelaporan insiden merupakan langkah penting dalam mencegah
kejadian tidak diinginkan.
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Pengaruh Pengetahuan, Motivasi, dan Keterampilan Tenaga Kesehatan Terhadap Pelaporan
Insiden Keselamatan Pasien

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pengetahuan, motivasi, dan keterampilan tenaga
kesehatan berpengaruh signifikan terhadap pelaporan insiden keselamatan pasien di Puskesmas
Kabupaten Kotawaringin Barat mengindikasikan bahwa ketiga faktor tersebut secara bersama-sama
memainkan peran penting dalam mendorong tenaga kesehatan untuk melakukan pelaporan insiden
keselamatan pasien. Pengetahuan yang baik membuat tenaga kesehatan memahami pentingnya
pelaporan dan prosedur yang harus diikuti, motivasi yang tinggi mendorong komitmen dan kesadaran
mereka terhadap tanggung jawab profesional, sementara keterampilan yang memadai memungkinkan
mereka untuk melakukan pelaporan dengan benar dan efisien. Ketiga faktor ini saling mendukung
dalam meningkatkan kepatuhan dan kualitas pelaporan insiden, yang pada akhirnya berkontribusi
pada peningkatan keselamatan pasien.

Hasil penelitian ini, sejalan dengan teori yang menyatakan pentingnya memfasilitasi pelaporan
insiden untuk meningkatkan keselamatan pasien (Evans et al.,, 2006; Patmawati & Djano, 2020).
Hambatan dalam pelaporan, seperti kekhawatiran terhadap dampak pelaporan, dapat diatasi dengan
memberikan pengetahuan yang mumpuni dan membangun keterampilan tenaga kesehatan (Hughes,
2008; Noble, 2010; Shojania, 2008). Selain itu, Robson et al. (2012) dan Patmawati & Djano (2020)
menegaskan bahwa pelaporan insiden merupakan bagian penting dari tanggung jawab profesional,
dan tenaga kesehatan memandangnya sebagai langkah yang bermanfaat dalam meningkatkan
keselamatan pasien.

Penekanan pada pengajaran keterampilan klinis dan pengetahuan tentang keselamatan pasien di
tingkat pendidikan (Usher et al., 2017; Billings & Halstead, 2015; Salsabila et al., 2022) juga mendukung
pentingnya mempersiapkan tenaga kesehatan untuk melaksanakan pelaporan dengan efektif. Motivasi
diri juga menjadi faktor yang perlu dikembangkan untuk mendorong tenaga kesehatan lebih aktif
dalam melaporkan kejadian keselamatan pasien. Oleh karena itu, penelitian ini memperkuat gagasan
bahwa pengetahuan, motivasi, dan keterampilan harus diprioritaskan dalam pengembangan tenaga
kesehatan untuk meningkatkan kinerja mereka dalam pelaporan insiden, yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan keselamatan dan mutu layanan kesehatan

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan pada penelitian kali ini, adalah
sebagai berikut:

1. Pengetahuan tenaga kesehatan berpengaruh signifikan terhadap pelaporan insiden keselamatan
pasien di Puskesmas Kabupaten Kotawaringin Barat. Tenaga kesehatan dengan tingkat
pengetahuan yang tinggi lebih cenderung melaporkan insiden keselamatan pasien secara konsisten.
Pengetahuan yang baik meningkatkan pemahaman tentang pentingnya pelaporan dalam menjaga
kualitas pelayanan dan mencegah insiden serupa di masa depan.

2. Motivasi tenaga kesehatan berpengaruh signifikan terhadap pelaporan insiden keselamatan pasien
di Puskesmas Kabupaten Kotawaringin Barat. Tenaga kesehatan dengan motivasi tinggi lebih aktif
dan konsisten dalam melaporkan insiden keselamatan pasien. Motivasi yang kuat, baik dari
dorongan internal maupun eksternal, meningkatkan kesadaran dan komitmen mereka untuk
melaksanakan pelaporan sebagai bagian dari tanggung jawab profesional.

3. Keterampilan tenaga kesehatan berpengaruh signifikan terhadap pelaporan insiden keselamatan
pasien di Puskesmas Kabupaten Kotawaringin Barat. Tenaga kesehatan dengan keterampilan yang
baik lebih aktif dan konsisten dalam melaporkan insiden keselamatan pasien. Keterampilan yang
memadai meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan mereka untuk mengikuti prosedur
pelaporan dengan benar, yang mendukung kualitas dan keselamatan layanan pasien.

Pengetahuan, motivasi, dan keterampilan tenaga kesehatan berpengaruh signifikan terhadap
pelaporan insiden keselamatan pasien di Puskesmas Kabupaten Kotawaringin Barat. Ketiga faktor
tersebut secara bersama-sama mendorong tenaga kesehatan untuk melaksanakan pelaporan dengan

Nur Afriyani, Indasah, Byba Melda Suhita / Analisis Pengetahuan, Motivasi, Keterampilan Tenaga Kesehatan Terhadap Pelaporan Insiden
Keselamatan Pasien di Puskesmas Kabupaten Kotawaringin Barat



Abdimas Indonesian Journal Vol. 5, 1 (January-June, 2025): 497-508 507 of 508

lebih baik dan konsisten. Peningkatan pengetahuan, motivasi, dan keterampilan tenaga kesehatan
menjadi kunci penting dalam memperbaiki sistem pelaporan insiden dan meningkatkan kualitas
keselamatan pasien.
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